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Abstract 
 Critical factors in the economic development of a country or region include the 
ability to absorb labor. The city of Parepare has many tourist attractions that can absorb 
labor in the tourism industry. The aim of this research is to determine the factors that 
influence labor absorption in the tourism sector of Parepare city. Tourist satisfaction, hotel 
occupancy rate, and tourist visits are the three factors examined in this research. The 
research utilizes multiple linear regression analysis to determine the factors that have a 
significant impact on labor absorption. The population of this research consists of tourists 
visiting the tourist attractions in Parepare city, while the sample includes 10 randomly 
selected individuals from 5 tourist attractions in Parepare. After conducting the analysis, 
the results indicate that out of the three factors examined, tourist visits and hotel occupancy 
rate are the factors that influence the level of labor absorption, as they have a significant 
value less than 0.05. On the other hand, tourist satisfaction is not a factor that influences 
the level of labor absorption, as it has a significant value greater than 0.05. From these 
results, it can be concluded that employment is influenced by hotel occupancy rate because 
an increase in occupancy indicates an increase in demand for tourism accommodation, 
which requires an increase in the number of employees. However, there is no significant 
correlation between tourist satisfaction and employment opportunities in the tourism 
industry. Considering the implications of this study, it is reasonable to assert that tourist 
visits and hotel occupancy are important factors that influence labor assimilation in the 
tourism industry in Parepare city. 

Keywords: Employment, Tourism, Economy.  
 

Abstrak 
Faktor krusial dalam pembangunan ekonomi suatu negara atau daerah adalah 

kemampuan menyerap tenaga kerja. Kota Parepare memiliki banyak tempat wisata yang 
dapat menyerap tenaga kerja di industri pariwisata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui factor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di sector pariwisata kota 
Parepare. Kepuasan wisatawan, hunian hotel, dan kunjungan wisatawan menjadi tiga 
faktor yang diteliti pada penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teknin analisis regresi 
linear berganda dalam menentukan factor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Populasi dari penelitian ini adalah para wisatawan yang 
berkunjung ke tempat wisata yang ada di Kota Parepare, sedangkan sampel adalah 10 
orang yang dipilih secara acak dari 5 tempat wisata di Kota Parepare. Setelah dilakukan 
analisis, diperoleh hasil bahwa dari 3 faktor yang diteliti, Kunjungan wisata dan tingkat 
hunian hotel merupakan factor yang mempengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja 
karena memiliki nilai signifikan kurang dari 0,05. Sedangkan variabel Kepuasan wisatawan 
bukan factor yang mempengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja karena memiliki nilai 
signifikan lebih dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ketenagakerjaan 
dipengaruhi oleh hunian hotel karena peningkatan hunian menunjukkan peningkatan 
permintaan penginapan wisata maka peningkatan jumlah karyawan dibutuhkan. Namun, 
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tidak ada korelasi yang signifikan antara kepuasan wisatawan dan kesempatan kerja di 
industri pariwisata. Mengingat dampak dari kajian tersebut cenderung beralasan bahwa 
kunjungan wisatawan dan penghunian penginapan merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi asimilasi tenaga kerja industri perjalanan wisata di Kota Parepare.  

 
Kata Kunci: Ketenagakerjaan, Ekonomi, Pariwisata.  

 
PENDAHULUAN 

Dewasa ini, kita menyadari bahwa perjalanan merupakan kegiatan yang sering 
dilakukan untuk mencari makanan misalnya, sebagai bentuk upaya dalam memenuhi 
kebutuhan hidup. Banyak orang melakukan perjalanan dengan tujuan untuk berdagang, 
migrasi, dan motivasi kesenangan. Pariwisata adalah perjalanan satu orang atau lebih 
yang dilakukan secara berkali-kali atau berkeliling menuju tempat tujuan wisata baik secara 
terencana maupun tidak terencana yang dapat menghasilkan pengalaman bagi pelakunya. 
Pariwisata berasal dari dua kata “Pari” dan “Wisata”. Pari dapat diartikan sebagai banyak, 
berkali-kali, berputar-putar atau lengkap, sedangkan “Wisata” dapat diartikan sebagai 
perjalanan atau bepergian yang dalam hal ini sinonim dengan kata “Travel” dalam Bahasa 
Inggris. Atas dasar itu maka kata “Pariwisata” dapat juga diartikan sebagai perjalanan yang 
dilakukan berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke tempat lain yang dalam 
Bahasa Inggris disebut juga dengan istilah “Tour” (LARASATI, DARA SRI.,2022) 

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang dijadikan sebagai dasar 
untuk menunjukkan adanya peningkatan dalam berbagai aspek kesejahteraan masyarakat 
pada suatu negara atau daerah. Pembangunan ekonomi ialah suatu proses yang 
menyebabkan kenaikan pendapatan riil per kapita penduduk suatu negara dalam jangka 
panjang yang disertai oleh perbaikan sistem kelembagaan. Istilah pembangunan ekonomi 
tidak hanya membahas tentang perkembangan pendapatan nasoinal riil, tetapi juga 
membahas tentang moderenisasi kegiatan ekonomi seperti masalah percepatan 
pertumbuhan ekonomi, masalah   pemerataan pembagian pendapatan dan masalah 
merombak sektor pertanian yang tradisional. Selain itu, Pembangunan ekonomi juga 
diartikan sebagai suatu proses kenaikan pendapatan total dan pendapatan perkapita 
dengan memperhitungkan adanya pertambahan penduduk yang disertai dengan 
perubahan struktur ekonomi. Dilihat dari tujuannya pembangunan ekonomi bertujuan untuk 
meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. (Palisuri, P,2019). 

Pandangan ini didukung oleh pendapat Spillane (Septiyastuti, dkk., 2014) yang 
mengatakan bahwa secara luas pariwisata dipandang sebagai kegiatan yang mempunyai 
multidimensi dari rangkaian suatu proses pembangunan. Pembangunan sektor pariwisata 
menyangkut aspek sosial budaya, ekonomi dan politik. Spillane lebih lanjut menjelaskan 
bahwa pariwisata dapat dilihat sebagai kegiatan mengembangkan potensi obyek dan daya 
wisata serta kawasan-kawasan wisata potensial secara berkelanjutan (sustainable tourism 
development) dan kegiatan yang mempunyai multidimensi dari rangkaian proses 
pembangunan. 

Oleh karena itu, kajian tentang penyerapan tenaga kerja pada sektor pariwisata di 
Provensi Sulawesi Selatan kota Parepare Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) 
secara lebih mendalam dirasakan hal yang menarik untuk di teliti. Adapun faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata dan kesejahteraan 
masyarakat di kota Parepare seberapa banyak penduduk yang terbiayai dengan adanya 
Parawisata di kota Parepare dengan upah minimum. Adapun Tujuan peneliti ini bertujuan 
untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja pada sektor 
pariwisata di Kota Parepare. 

METODE PENELITIAN  
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. Menurut sugiyono (2014), jenis penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 
yang berdasarkan terhadap filsafat positivisme. Metode ini di gunakan dalam meneliti 
terhadap sampel dan populasi penelitian, teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan 
dengan acak atau random sampling. Populasi pada penelitian ini adalah orang-orang yang 
berhak menjawab kuesioner yang berkaitan dengan variable pada penelitian ini yaitu 
pengunjung tempat wisata di Parepare. Pada penelitian ini sampel yang di gunakan 
dengan mengambil 10 orang dari 5 tempat wisata (Cempae, Taman Mattirotasi, Monumen 
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Cinta Sejati Habibie Ainun, Tonrangeng River Side dan Kebun Raya Jompie) yang ada di 
Kota Parepare sehingga total sampel yang ada pada penelitian ini 50. 

Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan aplikasi SPSS. Adapun analisis data yang digunakan dibagi menjadi 3 
bagian yakni uji kualitas data (uji validasi dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas), analisis regresi linear berganda, 
dan pengujian hipotesis (uji signifikan persamaan, uji parsial, uji variabel dominan).  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Tabel 1. Kolmogorov-Smirnov 

 
Berdasarkan tabel output SPSS tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi 

Asymp.Sig (2-Tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-smirnov di atas, maka data yang 
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

 
Tabel 2 Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan tabel 2 output SPSS tersebut, diketahui bahwa nilai Tolerance dari 

semua variabel X memiliki nilai lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi yang akan dibangun 
menggunakan data penelitian. 

Tabel 3 Koefisien Korelasi 
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Berdasarkan table 3 output SPSS tersebut, diketahui bahwa nilai Sig dari variabel 
X1 dan X2 memiliki nilai lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan 
keputusan dalam uji heteroskedastisitas di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi yang akan dibangun menggunakan 
data penelitian. Namun pada variabel X3 nilai Sig lebih kecil dari 0,05. Maka untuk 
melanjutkan ke uji regresi linear berganda maka data akan ditransformasikan terlebih 
dahulu. Dengan demikian asumsi heteroskedastisitas dalam model regresi telah terpenuhi 
dan dapat dilanjutkan ke uji berikutnya. 

 
Tabel 4 Koefisien Korelasi 

 
Dari hasil output SPSS tersebut, maka didapatkan persamaan regresi sebagai 

berikut: 

𝒀 = 𝟖,𝟏𝟓𝟓 + 𝟎,𝟒𝟔𝟓𝑿𝟏 + 𝟎,𝟓𝟖𝟑𝑿𝟐 + 𝟎,𝟏𝟏𝟗𝑿𝟑 + 𝒆 

Dari persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta (constant) sebesar 8,155 menunjukkan bahwa jika variabel 

independent (Kunjungan wisata, Tingkat Hunian Hotel, dan Kepuasan 
Pelanggan) bernilai nol (0) maka nilai dari variabel dependen (Tingkat 
penyerapan tenaga kerja pada sector pariwisata) sebesar 8,155. 

2) Koefisien regresi dari variabel 𝑋1 (Kunjungan wisata) adalah 0,465 dan 
memiliki tanda positif (+). Artinya, nilai variabel 𝑌 akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,465 jika nilai dari variabel 𝑋1 mengalami kenaikan satu satuan 
dengan syarat nilai variabel independent yang lain tetap. 

3) Koefisien regresi dari variabel 𝑋2 (Tingkat Hunian Hotel) adalah 0,583 dan 
memiliki tanda positif (+). Artinya, nilai variabel 𝑌 akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,583 jika nilai dari variabel 𝑋2 mengalami kenaikan satu satuan 
dengan syarat nilai variabel independent yang lain tetap. 

4) Koefisien regresi dari variabel 𝑋3 (Kepuasan Pelanggan) adalah 0,119 dan 
memiliki tanda positif (+). Artinya, nilai variabel 𝑌 akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,119 jika nilai dari variabel 𝑋3 mengalami kenaikan satu satuan 
dengan syarat nilai variabel independent yang lain tetap. 

Tabel 5 Koefisien Determinasi 

 
Dari hasil output SPSS diatas, menunjukkan nilai R sebesar 0,653 yang artinya 

hubungan antara variabel dependen (Tingkat penyerapan tenaga kerja pada sector 
pariwisata) akan semakin meningkat dengan kedua variabel independennya kuat, karena 



                 Cateris Paribus Journal                       E-ISSN : 2775-6718 

                 Volume 4 Nomor 1 Maret 2024 

 

75 
 

berada di definisi kuat yang angkanya berada pada interval 0,5-0,8. Sedangkan untuk nilai 
R Square sebesar 0,426 (42,6%) menunjukkan bahwa variabel dependen (Tingkat 
penyerapan tenaga kerja pada sector pariwisata) akan semakin meningkat dapat 
dijelaskan oleh variabel independent (Kunjungan wisata, Tingkat Hunian Hotel, dan 
Kepuasan Pelanggan) sebesar 42,6% sedangkan sisanya 57,4% dapat dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. 

 
Tabel 6 ANOVA 

 

Dari hasil output SPSS tersebut, diketahui nilai Sig adalah 0,000 lebih kecil dari 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Variabel independent (Kunjungan wisata, Tingkat 
Hunian Hotel, dan Kepuasan Pelanggan) secara simultan atau bersamaan berpengaruh 
terhadap variabel dependen (Tingkat penyerapan tenaga kerja pada sector pariwisata). 

 

Tabel 7 Hasil Uji Parsial 

Model B T Sig. Keputusan 

(Constant) 8.155 2.629  0,012  

kunjungan wisata(X1) 0.465 2.126 0,039 H1 diterima 

Tingkat hunian hotel (X2) 0.583 2.584 0.013 H2 diterima 

kepuasan wisatawan (X3) 0.119 0.524 0.603 H3 ditolak 

 Pengujian Hipotesis Pertama (𝑯𝟏) 
Dari hasil output SPSS diatas, menunjukkan bahwa variabel 𝑋1 (Kunjungan 
Wisata) memiliki tingkat signifikan sebesar 0,039 lebih kecil dari 0,05. Artinya, 𝐻1 
diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Kunjungan Wisata berpengaruh 
signifikan terhadap Tingkat penyerapan tenaga kerja pada sector pariwisata.  

 Pengujian Hipotesis Kedua (𝑯𝟐) 
Dari hasil output SPSS diatas, menunjukkan bahwa variabel 𝑋2 (Tingkat Hunian 
Hotel) memiliki tingkat signifikan sebesar 0,013 lebih kecil dari 0,05. Artinya, 𝐻2 
diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Tingkat Hunian Hotel 
berpengaruh signifikan terhadap Tingkat penyerapan tenaga kerja pada sector 
pariwisata.  

 Pengujian Hipotesis Ketiga (𝑯𝟑) 
Dari hasil output SPSS diatas, menunjukkan bahwa variabel 𝑋3 (Kepuasan 
Wisatawan) memiliki tingkat signifikan sebesar 0,603 lebih besar dari 0,05. Artinya, 
𝐻3 ditolak sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Kepuasan Pelanggan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Tingkat penyerapan tenaga kerja pada sector 
pariwisata 
 

Pembahasan 
1) Pengaruh Kunjungan Wisata Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel kunjungan wisata berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor pariwisata 
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kunjungan wisata yang tinggi dapat mendorong terjadinya pertumbuhan disektor 
pariwisata dan secara langsung berkontribusi pada peningkatan penyerapan tenaga 
kerja. Semakin banyak kunjungan wisata yang dilakukan, maka semakin tinggi pula 
permintaan terhadap layanan pariwisata seperti perhotelan, restoran, transportasi 
dan berbagai macam aktivitas wisata lainnya. Hal ini juga akan mendorong 
peningkatan investasi dalam insfratruktur pariwisata dan pengembagan destinasi 
wisata, yang kemudian akan menciptakan lebih banyak kesempetan kerja. 

 
2) Pengaruh Tingkat Hunian Hotel Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel tingkat hunian hotel 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor 
pariwisata jika tingkat hunian hotel meningkat, hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan atau permintaan akomodasi pariwisata. 
dengan demikian, pemilik hotel perlu meningkatkan kapasitas dengan 
mempekerjakan lebih banyak staf dan karyawan. Sebaliknya, jika tingkat hunian 
hotel menurun maka akan berdampak negatif pada penyerapan tenaga kerja. Dalam 
hal ini, pemilik hotel bisa saja mengurangi jumlah staf dan karyawan sebagai respon 
dalam penurunan permintaan tersebut. Hal ini dapat menyebabkan pengurangan 
lapangan pekerjaan dan membuat masyarakat lebih sulit dalam mencari pekerjaan 
disektor priwisata. 

 
3) Pengaruh Kepuasan Wisatawan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel kepuasan wisatawan bukan 
faktor yang mempengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja pada sektor pariwisata. 
Hal ini dapat disebabkan karna tinggi rendahnya kepuasan wisatawan tidak akan 
mempengaruhi peningkatan atau penurunan pada tingkat penyerapan tenaga kerja 
di sektor pariwisata. Namun, penting untuk selalu diingat bahwa hubungan antara 
kepuasan wisatawan dan penyerapan tenaga kerja memiliki faktor-faktor lain 
didalamnya seperti sasesibilita, kualitas insfratruktur dan faktor ekonomi. Oleh karna 
itu, perlu analisis yang komprehensif untuk melihat hubungan yang lebih erat dari 
kepuasan wisatawan dengan tingkat penyerapan tenaga kerja di sektor pariwisata. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan Analisis factor 
yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada sector pariwisata maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  

1. Variabel 𝑋1 (Kunjungan wisata) merupakan faktor yang mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja dengan nilai signifikan 0,039 lebih kecil dari 0,05. 

2. Variabel  𝑋2 (Tingkat hunian hotel) merupakan faktor yang mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja dengan nilai signifikan 0,013 lebih kecil dari 0,05. 

3. Variabel X3 (Kepuasan wisatawan) bukan merupakan faktor yang mempengaruhi 
tingkat penyerapan tenaga kerja di sektor pariwisata karena memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,603 dan lebih besar dari 0,05. 
 

SARAN 
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Memilih factor lain untuk dijadikan acuan dalam melihat pengaruhnya terhadap 
penyerapan tenaga kerja di sector pariwisata. 

2. Menggunakan Teknik analisis data yang lain sebagai contoh dengan penggunaan 
regresi data panel. 
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